


Disabilitas; cacat; ketunaan

Anak Berkebutuhan Khusus : Rekognisi

gangguan/ abnormal; hambatan 

perkembangan; developmental 

psychopathology; ABK

Siswa berkebutuhan 

khusus; Special 

Educational Need (SEN)



Mengapa ABK perlu diperhatikan??

Tidak adanya data 

yang up to date

menjadi halangan 

dalam peningkatan 

kebijakan yang tepat 

untuk memperbaiki 

situasi ABK 

(UNESCO, 2014).  

Data Dunia

laporan survey Global 

Burden of Disease 

menunjukkan 5,1% dari 

6,4 milyar penduduk dunia 

tahun 2004 merupakan 

disabilitas (WHO, 2004)

Data di Indonesia

Sekitar 78.689 ABK di 

Indonesia pada tahun 2007 

meningkat menjadi 85.737 

pada tahun 2012 (Badan 

Pusat Statistik, 2017). 

Setiap anak harus 

terpenuhi atas hak 

pendidikan dasarnya 

tanpa terkecuali (termasuk 

ABK) (UN CRPD, Pasal 

24), 



Refleksi 



The segregation experienced by 

children with disabilities in exclusive 

education is one form of such social 

oppression.

melahirkan beberapa bentuk

diskriminasi terhadap ABK misalnya

stereotip dan menerapkan label 

pada siswa (Noble, 2003; Roose & 

Howley, 2007).

Meningkatnya angka ABK putus 

sekolah (Filmer, 2008; Powel, 2006, 

2015)

Segregasi dalam Pendidikan 

bagi ABK

Refleksi









Inclusive education (IE), 

Is it a solution?

1. The Salamanca Statement (1994)

Landasan Yuridis

2. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No.70 tahun 2009



IE : A Recognition

Nama Matkul Psikologi - Nama Dosen 
Psikologi



WHAT IS INCLUSIVE EDUCATION?

It is NOT
• Keeping children with disabilities 

out of school
• Segregated special education 

schools
• Separate classes integrated into 

regular schools

It IS
• Including all children in 

mainstream schools

IntegrationExclusion Segregation Inclusion



IN INDONESIA

• The term ‘inclusive education’ started to gain 
attention in 2001 when Directorate for Special 
Education of Indonesia initiated a pilot project 
on inclusive education (Nasichin, 2001). 

• The first pilot project of inclusive school was 
held in Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta 
(Suroto, 2002).

• https://www.youtube.com/watch?v=Bd-dYWpbkdk



Kompas, 2015; Sunardi, Yusuf, Gunarhadi, Priyono, & Yeager, 2011; 
Handayani & Rahadian, 2013)

pengetahuan dan ketrampilan 
guru reguler

Fasilitas – sarana prasarana

Lingkungan 
(orangtua, siswa 
reguler, masyarakat) 

Sekolah reguler     sekolah inklusi , 

Problem apa yang muncul?



“

Apa yang 

dilakukan

dalam

penelitian

ini?



Problem guru

• mandatori sekolah umum menjadi sekolah inklusi
menekankan peran penting guru reguler. Tanpa adanya
kesiapan pengetahuan dan ketrampilan dari guru reguler
merepresentasikan tuntutan pekerjaan yang semakin
kompleks namun tidak diiringi dengan kemampuan kontrol
yang meningkat dari guru (Karasek, 1979; Forlin, 2001;
Tanudjaja, 2013).

• Membutuhkan guru yang memiliki keterikatan terhadap
pendidikan inklusi

(Giangreco dkk, 2010; Combs, Elliott, & Whipple, 2010; Kristiana, 
Handoyo, Hendriani, 2019). 



Teacher Engagement



• karakteristik emosi 
(kedekatan emosi dengan 

siswa, emosi positif, 
kepuasan)

• karakteristik sosial

(kolaborasi, komunikasi, sosialisasi, menginspirasi)

• karakteristik kognitif 
(perhatian dan kreatifitas)

Literatur dan pre-eliminary study 

Terdapat keragaman 
keterikatan antar 

guru 

Konstruk keterikatan dari Klassen dkk (2013) merupakan kondisi pikiran yang positif berhubungan dengan pekerjaan 
dari profesi guru yang ditunjukkan dengan mencurahkan seluruh energi dan perhatian dalam mengajar, respon emosi 
yang positif, tingkat kehangatan dan komitmen dalam relasi dengan siswa dan rekan kerja.



rekomendasi dari studi-studi sebelumnya 
tentang keterikatan 

01

03

02

04

01

03

02

04

Perlu diuji
dalam
berbagai
konteks
pekerjaan
secara
natural

mempertimbang
kan adanya
hubungan
resiprokal antara
keterikatan
dengan
penyebabnya

Penjelasan
proses 
psikologis
unik
terbentuknya
keterikatan

memahami
pengalaman
psikososial
ketika fokus
pada
dinamika
proses 



• Problem 
Teoretik

• Model teoretik  keterikatan yang ada belum 

memadai untuk memahami proses psikologis 

yang unik dari terbentuknya keterikatan 

beserta dinamikanya pada individu

• model teoretik keterikatan yang ada belum 

tentu sesuai untuk menjelaskan dinamika 

proses keterikatan jika tidak dilakukan dalam 

konteks natural dari suatu pekerjaan

• sekolah sebagai organisasi sosial; terjadi 

proses analisis transaksional yang saling 

mempengaruhi dalam interaksi yang 

membentuk perilaku guru dan siswa 



Dengan demikian, diperlukan penjelasan mengenai dinamika 
proses keterikatan guru terhadap pendidikan inklusi. 

Dinamika proses yang dimaksud adalah perubahan (fluktuasi) 
yang menyertai proses terbentuknya keterikatan dimana secara 
teoretis akan memberikan pemahaman pada bagaimana proses 
psikologis beserta dinamikanya yang terjadi pada individu guru 

sehingga membuatnya menjadi terikat terhadap pendidikan 
inklusi.



V
S

Pendekatan intra individu 

(“state” keterikatan)

Pendekatan antar individu 

(“static-trait” keterikatan)



•1 •2 •3 •4
• Bagaimana

gambaran perilaku
keterikatan guru 
kelas terhadap PI? 

• Kondisi apa saja yang 
bersumber dari individu 
maupun lingkungan yang 
turut menentukan 
terbentuknya keterikatan 
guru kelas terhadap PI?

• Bagaimana rumusan teori 
subtantif yang 
menjelaskan tentang 
dinamika proses 
keterikatan guru terhadap 
PI?

• Bagaimana proses 
psikologis yang 
melatarbelakangi 
terbentuknya keterikatan 
guru terhadap PI?



What happened in class? 

(Parent -- kids = teacher -- student)



Pendidikan sebagai sebuah sistem

Guru



“(Albert Bandura, 1978) 

Perspektif Belajar Sosial

• reciprocal determinism prinsip
analitik dasar untuk menganalisis
fenomena psikososial pada level 

perkembangan intrapersonal, 
transaksi interpersonal, dan fungsi

interaksif dari sistem sosial dan
organisasional



Metode 

Penelitian

• Pengumpulan 
data : 
wawancara & 
FGD

• Pengorganisasian 
& analisis data: 
komparatif 
konstan dgn 
bantuan software 
NVivo)

• Pendekatan
systematic
procedures
Grounded Theory

• Partisipan : 
utama (guru 
reguler) dan 
pendukung 
(GPK, KS)



Pengumpulan 

data

1

2

3

4

Studi 

awal

Proses Analisis 
Data

Hasil analisis

FGD, Wawancara 

(19 guru kelas, 8 KS, 

8 GPK, Agustus –

Des.) 

Literatur review –

penggalian problem 

lapangan –

preliminary &  studi –

pilot instrumen

Open, axial, 

selective 

coding

Pengumpulan data – analisis 

data 

Pengumpulan data – analisis 

data dalam kualitatif bersifat 

sirkuler hingga mencapai 

saturasi



Guru-Guru (dengan kriteria memiliki 

keterikatan terhadap pendidikan inklusi) 

dari 15 SDN inklusi yang tersebar di 

Surabaya

Pengumpulan 

Data

No Nama Sekolah Alamat Sekolah Kecamatan 

1 SDN KLAMPIS NGASEM I Jl. Arif Rahman Hakim 99-C Sukolilo 

2 SDN KALIRUNGKUT I Jl. Puskesmas Kalirungkut No.8 Rungkut 

3 SDN GUNUNGANYAR 273 Jl. Perum IKIP Gunung Anyar Gununganyar 

4 SDN AIRLANGGA I Jl. Gubeng Airlangga I/52 Gubeng 

5 SDN KEBONSARI I Jl. Kebonsari sekolahan Jambangan 

6 SDN NGAGELREJO III Jl. Bratang Wetan I No.16 Wonokromo 

7 SDN SAMBIKEREP I Jl. Raya Sambikerep No. 41 Sambikerep 

8 SDN BALAS KLUMPRIK I Jl. Balas Klumprik 125 Wiyung 

9 SDN BABAT JERAWAT I Jl. Raya Babat Jerawat 1 Pakal 

10 SDN PENELEH I Jl. Klimbungan I no 15 Genteng 

11 SDN PETEMON II Jl. Tidar No.125 Sawahan 

12 SDN KAPASARI I Jl. Pecindilan II/43 Genteng 

13 SDN WONOKUSUMO IV Jl. Wonokusumo Tengah 4 Semampir 

14 SDN TANAH 

KALIKEDINDING I 
Jl. Kalilom Lor Indah No.1-3 

Kenjeran 

15 SDN KREMBANGAN UTARA 

I 
Jl. Dapuan Baru 80 Pabean 

Cantikan 

 



7
konsisten melaksanakan langkah-
langkah analisis data komparatif
konstan dan menguraikan proses 
yang telah dilakukan dalam
laporan hasil penelitian

1
melakukan triangulasi

sumber data. 

2
mendokumentasikan seluruh proses 

yang dilakukan dalam penelitian
dengan lengkap dan terperinci – dalam

lampiran

3
Mengorganisasikan data dengan baik

dan sistematis (bantuan Nvivo dan
memo)

4
melakukan memberchecking –

dilakukan peneliti dsecara langsung
maupun melalui whatssapp grup

5
membuat narasi yang lengkap dengan

menguraikan data dengan jujur dan
transparan

6
Peneliti meluangkan waktu cukup lama 
berada di lapangan, berinteraksi dengan 
partisipan untuk memahami setting 
penelitian.

Langkah Mencapai Keterpercayaan 
(Thrustworthiness) penelitian kualitatif

8
secara rutin peneliti berdiskusi
dengan rekan peneliti sesama
kualitatif, promotor, dan
kopromotor



Dokumentasi upaya 

menjaga 

Thrustworthiness



Terikat emosi didefinisikan sebagai adanya ikatan terhadap pekerjaan yang dirasakan dapat membuat
emosi guru menjadi lebih positif

Terikat kognitif didefinisikan sebagai pikiran guru yang menyerap kuat hingga tidak dapat lepas dari
peran pekerjaan dimanapun guru berada.

Terikat perilaku ini memberikan nuansa yang kuat dalam menggambarkan keterikatan guru terhadap
pendidikan inklusi. Terikat perilaku didefinisikan sebagai perilaku-perilaku yang menunjukkan bahwa
guru memiliki kesungguhan dalam menjalankan peran pekerjaannya, antara lain: aktif
mengembangkan instruksional; menggali potensi dan bakat siswa; mengajar dengan hati; berinteraksi
secara kolaboratif dan suportif dengan rekan kerja; membangun komunikasi dan kerjasama intensif
dengan orangtua; berinteraksi secara stimulatif, empatik, dan tidak diskriminatif dengan siswa; 
melakukan manajemen waktu dalam bekerja; dan aktif melakukan pengembangan diri serta
kompetensi. 

1

3

2

HASIL PENELITIAN

Gambaran guru sekolah inklusi yang terikat pada peran pekerjaannya 
direpresentasikan pada 3 aspek, meliputi:



Bagaimana proses psikologis yang melatarbelakangi terbentuknya 

keterikatan guru kelas terhadap pendidikan inklusi?



Kondisi apa saja yang bersumber dari individu maupun 
lingkungan yang turut menentukan terbentuknya keterikatan 
guru kelas terhadap pendidikan inklusi?

• faktor promotif

1. faktor kontekstual
(kejelasan identifikasi
terhadap ABK dan
dukungan sosial) 

2. faktor internal guru 
(penerimaan, harapan, 
keyakinan, nilai
religiusitas, dan proses 
belajar). 

3. Dukungan sosial (4 pilar)

• faktor inhibitor

1. faktor kontekstual
(terbatasnya jumlah GPK, 
kuota siswa yang berlebih
di kelas, beban
administratif, fasilitas yang 
kurang memadai) 

2. faktor internal guru 
(kurangnya kompetensi
guru).



Bagaimana teori substantif yang menjelaskan 
dinamika proses keterikatan guru kelas terhadap 
pendidikan inklusi?

Proses yang dilalui guru untuk dapat terikat pada pekerjaan, 
meliputi 3 fase, yaitu: fase reaksi (awal) terhadap penerapan 
kebijakan inklusi, fase perubahan respon, dan fase terikat pada 
pekerjaan. Fase-fase tersebut memberikan pemahaman tentang 
adanya dinamika (perubahan berupa fluktuasi) dalam proses 
terbentuknya keterikatan guru terhadap pendidikan inklusi. Fase 
dinamika proses keterikatan guru digambarkan pada grafik sebagai 
berikut:





terikat

fasilitator Leadermotivator

Fasilitator –

fokus pada 

instruksional

Motivator – tidak hanya

menjalankan aktivitas

instruksional namun

juga memberikat

dorongan / motivasi

Leader – menjadi guru yang 

autentik yaitu mampu 

mengarahkan diri sendiri 

untuk berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai inklusi 

serta menjadi teladan (agen 

inklusi) bagi lingkungan 

semua bertujuan mencapai 

keberhasilan pendidikan 

inklusi

2. Temuan Unik 

lainnya
1. adanya pergeseran makna secara gradual yang mengiringi fase perubahan dari
terbentuknya keterikatan guru terhadap pendidikan inklusi



2. Temuan Unik sekaligus Rekomendasi Riset

ini: 

2. keyakinan bersama atau collective efficacy .

Keyakinan bersama sebagai faktor promotif keterikatan guru juga merepresentasikan

budaya kolektivis di Indonesia.

3. Konsep penerimaan yaitu sebuah kondisi dimana individu tidak dapat melakukan

penolakan atau memilih hal yang berbeda karena berada pada situasi antara keterpaksaan

dan ketidakberdayaan.

4. nilai religiusitas menjadi faktor yang penting dalam proses adaptasi guru yang

mendorong guru untuk bertahan (menerima sepenuh hati) dan lebih bersemangat dalam

bekerja.

5. Reciprocal interaction antara penyebab dan dampak keterikatan

6. Sinergi 4 pilar sumber dukungan social bagi guru (sekolah, orangtua, komunitas/

masyarakat, pemerintah)



SUCCESSIVE IE  A Systems Approach,

Rekomendasi dari berbagai penelitian :

Parents’ acceptance; 

Parents’ engagement

Kepemimpinan di 

sekolah; di Indonesia 

teachers’ personal value 

(ex; efikasi, religiusitas, 

komitmen; hope); 

school based 

intervention (LRI)

Pengembangan asesmen 

informal; readiness to school; 

teacher -- student relationship; 

students’ achievement; 

interaksi siswa ABK -- non 

ABK; students abseenteism  

Social acceptance toward SEN; 

social inclusion; community 

involvement (community based 

intervention) 



Kepemimpinan di Sekolah

Provides 
Instructional 
Leadership

Facilitates 
Inclusive 
Culture

Facilitates 
Collaboration

Involves Parents 
& Community

Academic 
& 

Life

Outcomes



BIDANG

APLIKASI

RTL 2016 2018 2020 2022 2024 2026

Intervensi

psikoedukasional

bagi anak

berkebutuhan

khusus

Peningkatan

kesejahteraan

keluarga dan

guru bagi anak

berkebutuhan

khusus

Integrasi

diagnosis & 

asesmen

Integrasi

treatment 

Evaluasi screening 
tools & 

pengembangan
alternative screening 

tools/ instrument

assessment efficiency 
improvement & 
interdisciplinary 

collaboration 
research

Pemetaan problem psikologis
dan sosial pada ABK, Keluarga, 

& guru

Evaluasi & 
pengembangan

program intervensi
psikologis dan sosial

Pilot test 
program 

intervensi

Pemetaan problem dan resources dalam
implementasi inklusi sosial

Brief policy 

tentang inklusi

sosial
Implementasi , monitoring, & 

evalusi inklusi sosial

Just sharing “Research Road map Ika Febrian”

Road Map Peningkatan Derajat Kesejahteraan Anak Berkebutuhan Khusus dan 

sistem sosial yang terlibat dalam tumbuh kembang ABK secara Berkelanjutan

intervensi

psikososial dan

social inclusion 

Pilot 
Test & 
validity  

test 

Market 
signal

Center for 
interdisciplinary 
assessment & 

research of children 
with disability



Terima Kasih

• 081330440263
• ika.f.kristiana@gmail.com /

• i.f.kristiana@gmail.com
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